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METODE PENELITIAN

Jenisdan Pendekatan Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu metode yang mempelgari fenomena dalam lingkungannya
yang alamiah.! Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif — analitis.? Y aitu mendeskripsikan data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Data yang
berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan sebagainya
kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan reditas.®
Alasan menggunakan Kualitatif dalam penelitian ini dikarenakan
permasalahan dalam penelitian ini belum jelas, sehingga tidak mungkin data
yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode
pengumpulan data. Jadi pendekatan ini sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, maupun lisan dari
orang dengan prilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah
dan individu secara menyeluruh.*

Sumber Data

Data pada dasarnya adalah fakta yang diberi nama dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data dipilih secara Purposive.
Sumber data ini masih bersifat sementara. Sumber data dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu : pertama, Data Primer atau data
tangan pertama adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek
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penelitian.” Data Primer dalam pendlitian ini diperoleh dari guru PAUD
Bintang Laut desa Panggung Kedung Jepara. Kedua, Data Sekunder, data
sekunder merupakan data yang dimaksudkan sebaga pendukung yang
diperoleh dari sumber atau pendapat lain.° Dalam hal ini hasil wawancara
dengan kepala kepala dan guru PAUD Bintang Laut desa Panggung Kedung
Jepara. Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang dibutuhkan

untuk memperkaya data.

Lokas Penelitian
Di sini yang menjadi sasaran penelitian adalah di PAUD Bintang Laut
desa Panggung Kedung Jepara.

Instrumen Penelitian

Dalam Pendlitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Pendliti kualitatif sebagai human instrument
berfungs menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.’ Pendliti
melakukan penelitian dengan menetapkan fokus penelitian berdasarkan
keseluruhan situasi sosial yaitu meliputi tempat, pelaku, dan aktifitas, yiatu
PAUD Bintang Laut desa Panggung Kedung Jepara.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam pendlitian kualitatif ciri utama dari pengumpulan datanya adalah
orang sebagai alat pengumpul data yang di inginkan.® Teknik pengumpulan
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data dalam penelitian kualitatif dapat diperoleh dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
1. Observas
Observas yaitu yang mengamati dengan sengaja, teliti, dan
sistematis.” Tekhnik observas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observas partisipasi pasif. Observas partisipas pasif (passive
participation) means the research is present at the scene of action but
does not interact or participation. Jadi dalam hal ini peneliti datang di
tempat kegiatan yaitu peneliti datang ditempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.'®
2. Wawancara/ interview
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan/narasumber
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.'* Penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai penanaman nilai-nilai
keagamaan pada anak usia dini di PAUD Bintang Laut Desa Panggung
Kedung Jepara. Maksudnya pada tahapan wawancara ini, peneliti benar-
benar mewancara seseorang yang akan diwawancaral yaitu tentang
implementasi pendidikan integratif dalam menunjang kecakapan hidup
beragama siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal dan variable
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, magjalah, agenda dan
sebagainya™ Penelitian digunakan untuk memperoleh dokumen-
dokumen yang berbentuk catatan, transkrip, buku, agenda, arsip dan lain

sebagainya yang menggandung informasi yang berhubungan dengan
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penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini di PAUD Bintang
Laut Desa Panggung Kedung Jepara.

F. Uji Keabsahan Data
Daam pendlitian ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan
dengan cara:
1. Perpanjangan Pengamatan
Pada tahap awal peneliti memasuki |apangan.Peneliti masih
dianggap orang asing, masih dicurigai, dan mungkin masih banyak yang
dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek
kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data
yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah
dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak
benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan
mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.
2. Peningkatan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagal referenst buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini, maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tgjam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu
dipercaya atau tidak.*®
3. Triangulas
Triangulas diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
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yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observas partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.**
4. Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.’®
5. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti.® Untuk menguatkan penelitian,
peneliti memperkuat hasil penelitian dengan gambar foto-foto yang

diambil peneliti selama proses penelitian.

G. AnalissData

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.’’ Dalam penelitian ini, analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yaitu analisis data
dengan menggunakan data melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan
dipisahkan menurut katagori yang ada untuk memperoleh keterangan yang
jelas dan terinci.”® Pendliti menggunakan teknik analisis data model Miles and
Huberman. Aktivitas analisis data model Miles and Huberman dilakukan

secarainteraktif dengan 3 (tiga) langkah sebagai berikut:

a. Reduks Data (Data Reduction)

Yaitu merangkum, memilih hal-ha yang pokok, memfokuskan
pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang

tidak perlu.'® Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
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yang telah terkumpul dari berbaga sumber, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan |apangan, dokumentasi
pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya.

b. Penygjian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data
dalambentukuraian atau serita rinci para informan sesuai dengan
ungkapan atau pandangan mereka apa adanya (termasuk hasil observasi),
tanpa komentar, evaluasi, dan interpretasi.

c. Veifikas (Conclution Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tetapi apabila
kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kessmpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel .2

Dengan penelitian induks analitik yang dimodifikasi ini oleh
Bodgan yang dikutip oleh Noeng Muhadijir, bahwa konsep teori yang
dibangun didasarkan pada data yang dianalisis. Hasil telaah pustaka
digunakan sebagai transferabilitas atau komparabilitas (pembanding).**

Jadi bisa disimpulkan bahwa, kessmpulan yang ditarik perlu adanya
mempertanyakan kembali sambil melihat dan meninjau kembali pada
catatan-catatan lapangan di PAUD Bintang Laut desa Panggung Kedung
Jepara untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat, yaitu tentang

penanaman nilai-nilai pada keagamaan anak usiadini.
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